A VY AR AR
A W s &
) O AN .

P

(|  (EER

tal Alka

igi

D

The Golden Threads of Bima




Digital Alka

Di sebuah desa terpencil yang dikelilingi
oleh perbukitan hijau, hiduplah seorang anak
laki-laki bernama Bima bersama neneknya
tercinta. Rumah bambu kecil mereka menjadi
saksi kehangatan kasih sayang sang nenek yang
membesarkan Bima dengan penuh kesabaran

meskipun hidup dalam keterbatasan.
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Digital Alka

Setiap pagi sebelum matahari terbit, Bima
membantu neneknya mengumpulkan kayu
bakar di hutan dan memetik sayuran liar untuk
dimakan. Tangan tua nenek yang kasar namun
lembut selalu menggandeng Bima, memberikan
kekuatan dan harapan di tengah kemiskinan

mereka.
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Digital Alka

Di bawah cahaya lampu minyak yang
temaram, Bima belajar dengan tekun
menggunakan buku-buku bekas yang ia
dapatkan dari kota. Nenek selalu duduk di
sampingnya, membelai rambut Bima sambil
membisikkan doa agar kelak cucunya bisa

meraih masa depan yang lebih cerah.
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Digital Alka

Saat beranjak remaja, Bima memutuskan
untuk merantau ke kota besar demi mengubah
nasib mereka. Hari keberangkatan tiba, dan di
batas desa, sang nenek melepas Bima dengan
air mata berlinang serta pelukan hangat yang

menguatkan tekad di dada pemuda itu.
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Kehidupan di kota besar sangatlah keras,
namun Bima tidak pernah mengeluh atau
menyerah pada keadaan. la bekerja paruh waktu
di sebuah toko kain sambil melanjutkan
pendidikan tingginya, sering kali hanya tidur

beberapa jam demi mengejar impiannya.
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Digital Alka

Berkat kecerdasan dan kerja kerasnya yang
tak kenal lelah, Bima berhasil mendirikan usaha
tekstil  kecil-kecilan  miliknya sendiri. Ia
menggabungkan motif tradisional dari desanya
dengan selera modern, yang perlahan-lahan

mulai menarik perhatian banyak pelanggan.
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Tahun demi tahun berlalu, bisnis tekstil Bima
berkembang pesat hingga menjadi salah satu
perusahaan mode terbesar di negeri itu. Di
puncak kesuksesannya, Bima berdiri di
kantornya yang megah, menatap jendela kota
sambil memegang foto neneknya dengan penuh

kerinduan.
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Digital Alka

Bima akhirnya kembali ke desa terpencilnya
dengan mengendarai mobil yang baqgus,
melewati jalanan setapak yang dulu sering ia
lalui dengan kaki telanjang. Kedatangannya
disambut riuh oleh warga desa yang kagum
melihat perubahan anak laki-laki yang dulu

begitu miskin.
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Digital Alka

Air mata kebahagiaan tumpah saat Bima
bersimpuh di kaki neneknya yang kini sudah
semakin renta di depan rumah bambu tua
mereka. Bima memeluk erat wanita yang paling
berjasa dalam hidupnya itu, berbisik bahwa

penderitaan mereka telah berakhir.
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Digital Alka

Bima membangun sebuah rumah baru yang
besar dan nyaman untuk neneknya, lengkap
dengan taman bunga yang indah tempat
mereka bisa bersantai bersama. Kini, derajat
sang nenek telah terangkat tinggi, hidup
bahagia dan berkecukupan di bawah naungan

kasih sayang cucunya yang sukses.
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